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LAMPIRAN 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI REMAJA MENGENAI MANFAAT DAN HAMBATAN 

 HIPERTENSI DALAM HUBUNGANNYA DENGAN PERILAKU  

PENCEGAHAN PENYAKIT HIPERTENSI 

 

No 

Pernyataan Jawaban 

Persepsi remaja mengenai manfaat 

pencegahan hipertensi 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 
Setuju 

Sangat 

setuju 

1 Mengontrol berat badan dapat mengurangi 

risiko terkena hipertensi 

    

2 Menghindari makanan asin dapat mengontrol 

hipertensi  

    

3 Hipertensi tidak dapat dicegah dengan 

mengurangi makan makanan yang berlemak 

dan berminyak seperti goreng-gorengan 

    

4 Banyak makan sayur dan buah dapat 

mempertahankan tekanan darah yang normal 

    

5 Berhenti merokok dapat mencegah terjadinya 

hipertensi  

    

6 Melakukan aktivitas fisik seperti naik tangga, 

berkebun, melakukan tugas rumah tangga, 

jalan kaki atau berolah raga tidak dapat 

membantu mengendalikan tekanan darah 

    

7 Mengendalikan stres dan tidak mengonsumsi 

alkohol dapat mencegah hipertensi 

    

8 Memeriksa tekanan darah secara rutin dapat 

mengetahui tekanan darah sehingga dapat 

mencegah terjadinya hipertensi  

    

9 Minum obat dan terapi teratur dapat 

mengendalikan terjadinya komplikasi 

penyakit hipertensi  

    

10 Melakukan diet sehat dan teratur tidak dapat 

mengendalikan penyakit hipertensi 
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No 

Pernyataan Jawaban 

Persepsi remaja mengenai hambatan 

pencegahan hipertensi 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 
Setuju 

Sangat 

setuju 

1 Kesibukan kegiatan di sekolah membuat saya 

memilih konsumsi makanan cepat saji seperti 

mie instan, burger, ayam goreng, pizza, dll. 

karena murah dan mudah didapatkan 

    

2 Saya suka makanan yang diawetkan dengan 

garam dapur (ikan asin, telur asin, makanan 

kaleng seperti sarden, kornet sapi) 

    

3 Makanan yang tersedia di rumah lebih sering 

makanan berlemak dan berminyak seperti 

goreng-gorengan  

    

4 Saya tidak suka makan buah-buahan atau 

sayuran  

    

5 Tidak disediakan buah-buahan atau sayuran 

di rumah  

    

6 Merokok dapat mengatasi masalah yang 

dihadapi dan mempunyai banyak teman  

    

7 Sulit meluangkan waktu melakukan aktivitas 

fisik atau berolah raga 

    

8 Tugas dan kegiatan sekolah yang banyak 

membuat saya stres  

    

9 Proses pengobatan hipertensi membutuhkan 

jangka waktu yang lama 

    

10 Kesulitan transportasi membuat saya malas 

memeriksakan tekanan darah di pelayanan 

kesehatan 
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PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang Bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Menyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian berjudul 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Persepsi Remaja Mengenai Keseriusan 

dan Kerentanan Perilaku Pencegahan Hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi 

kerentanan dan keseriusan perilaku pencegahan hipertensi pada remaja. 

Dengan alasan apapun apabila kami menghendaki, maka kami berhak 

membatalkan surat persetujuan ini. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan 

sebenarnya, tanpa ada unsur paksaan. 

 

 

 

Yogyakarta,  20 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

____________________________ 
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KUESIONER SUBJEK PENELITIAN 

 

1. Identitas diri: 

 a. Nama Lengkap : 

 b. Yempat tanggal lahir : 

 c. Jenis Kelamin  : 

 d. Berat Badan (kg) : 

 e. Tinggi badan (cm) : 

2. Kondisi kesehatan: 

 a. Riwayat penyakit : 

3. Kondisi keluarga 

a. Riwayat penyakit keluarga (misal: tekanan darah tinggi, penyakit 

jantung, stroke, diabetes melitus) :  
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OUTPUT ANALISIS DATA 

 

1. Frequency Table 
 

premanfaatcontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 22 45.8 45.8 45.8 

tinggi 26 54.2 54.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

postmanfaatcontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 21 43.8 43.8 43.8 

tinggi 27 56.2 56.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

prehambatan_kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 16 16.7 33.3 33.3 

tinggi 32 33.3 66.7 100.0 

Total 48 50.0 100.0  

Missing System 48 50.0   

Total 96 100.0   
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posthambatan_kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 17 17.7 35.4 35.4 

tinggi 31 32.3 64.6 100.0 

Total 48 50.0 100.0  

Missing System 48 50.0   

Total 96 100.0   

 

Premanfaat_intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 25 52.1 52.1 52.1 

tinggi 23 47.9 47.9 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Postmanfaat_intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 22 45.8 45.8 45.8 

tinggi 26 54.2 54.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

prehambatan_intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 18 18.8 37.5 37.5 

tinggi 30 31.2 62.5 100.0 

Total 48 50.0 100.0  

Missing System 48 50.0   

Total 96 100.0   
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posthambatan_intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 15 15.6 31.2 31.2 

tinggi 33 34.4 68.8 100.0 

Total 48 50.0 100.0  

Missing System 48 50.0   

Total 96 100.0   

 

 

2. Wilcoxon Signed Ranks Test  
 

A. Persepsi Manfaat (Control) 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

postmanfaatcontrol - 

premanfaatcontrol 

Negative Ranks 8a 9.00 72.00 

Positive Ranks 9b 9.00 81.00 

Ties 31c   

Total 48   

a. postmanfaatcontrol < premanfaatcontrol   

b. postmanfaatcontrol > premanfaatcontrol   

c. postmanfaatcontrol = premanfaatcontrol   

 

Test Statisticsb 

 postmanfaatcont

rol - 

premanfaatcontr

ol 

Z -.243a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .808 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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B. Persepsi Manfaat (Intervensi) 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

postmanfaatintervensi - 

premanfaatintervensi 

Negative Ranks 10a 12.00 120.00 

Positive Ranks 13b 12.00 156.00 

Ties 25c   

Total 48   

a. postmanfaatintervensi < premanfaatintervensi   

b. postmanfaatintervensi > premanfaatintervensi   

c. postmanfaatintervensi = premanfaatintervensi   

 

Test Statisticsb 

 postmanfaatinter

vensi - 

premanfaatinterv

ensi 

Z -.626a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .532 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

C. Persepsi Hambatan (Control) 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

posthambatan_kontrol - 

prehambatan_kontrol 

Negative Ranks 8a 8.00 64.00 

Positive Ranks 7b 8.00 56.00 

Ties 33c   

Total 48   

a. posthambatan_kontrol < prehambatan_kontrol   

b. posthambatan_kontrol > prehambatan_kontrol   

c. posthambatan_kontrol = prehambatan_kontrol   
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Test Statisticsb 

 posthambatan_k

ontrol - 

prehambatan_ko

ntrol 

Z -.258a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .796 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

D. Persepsi Hambatan (Intervensi) 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

posthambatan_intervensi - 

prehambatan_intervensi 

Negative Ranks 7a 9.00 63.00 

Positive Ranks 10b 9.00 90.00 

Ties 31c   

Total 48   

a. posthambatan_intervensi < prehambatan_intervensi  

b. posthambatan_intervensi > prehambatan_intervensi  

c. posthambatan_intervensi = prehambatan_intervensi  

 

Test Statisticsb 

 posthambatan_i

ntervensi - 

prehambatan_int

ervensi 

Z -.728a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .467 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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3. Mann Whitney Test 

 

A. Persepsi Manfaat 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

pretest_uji kelompok_kontrol 48 50.00 2400.00 

kelompok_intervensi 48 47.00 2256.00 

Total 96   

posttest_uji kelompok_kontrol 48 49.00 2352.00 

kelompok_intervensi 48 48.00 2304.00 

Total 96   

 

Test Statisticsa 

 pretest_uji posttest_uji 

Mann-Whitney U 1080.000 1128.000 

Wilcoxon W 2256.000 2304.000 

Z -.609 -.204 

Asymp. Sig. (2-tailed) .542 .838 

a. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

B. Persepsi Hambatan 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

pretest_uji kelompok_kontrol 48 49.50 2376.00 

kelompok_intervensi 48 47.50 2280.00 

Total 96   

posttest_uji kelompok_kontrol 48 47.50 2280.00 

kelompok_intervensi 48 49.50 2376.00 

Total 96   
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Test Statisticsa 

 pretest_uji posttest_uji 

Mann-Whitney U 1104.000 1104.000 

Wilcoxon W 2280.000 2280.000 

Z -.425 -.431 

Asymp. Sig. (2-tailed) .671 .667 

a. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Naskah Video Edukasi 

Naskah Video Edukasi Pertama 

Waktu pada 

Video 

(menit:detik) 

Narasi Visual Materi yang 

disampaikan 

00:00 – 

00:15 

Kita mungkin sering 

mendengar tentang gangguan 

kesehatan darah tinggi atau 

hipertensi Namun apasih 

sebenarnya yang dimaksud 

dengan hipertensi? 

 

Gambar 

animasi  

yang 

bergerak 

Menarik perhatian 

siswa dengan 

pertanyaan 

00:15 – 

00:25  

Jantung dalam tumbuh anda 

akan memompa darah ke 

dalam pembuluh darah yang 

kemudian akan membawa 

darah ke seluruh tubuh 

Gambar 

animasi  

yang 

bergerak 

Menelaskan 

kepada siswa 

tentang fisiologi 

peredaran darah 

dalam tubuh 

00:25 – 

00:55 

Normalnya kondisi optimal 

adalah jika tekanan darah tidak 

melebihi 120/80 mmHg bila 

tekanan darah meningkat maka 

akan terjadi tekanan darah 

tinggi atau hipertensi. Kondisi 

ini tentunya akan berbahaya 

karena jantung harus bekerja 

lebih keras untuk memompa 

darah ke seluruh tubuh sehingg 

berdampak pada kekerasan dan 

penyempitan arteri serta 

gangguan jantung. 

 

Gambar  

dan 

tulisan 

animasi  

yang 

bergerak 

Pengertian 

tentang hipertensi 

dan dampak 

hipertensi bagi 

tubuh 

00:56 – 

02:35 

Penyebab terjadinya hipertensi 

tidak diketahui dengan jelas 

akan tetapi beberapa faktor dan 

kondisi kesehatan mungkin 

dapat memicu terjadinya 

hipertensi seperti kebiasaan 

merokok kelebihan berat badan 

dan obeitas, kurang 

berolahraga, terlalu banyak 

kandungan garam dalam 

makanan yang diasup, terlalu 

banyak mengkonsumsi alkohol, 

stress, bertambahnya usia, 

 

Gambar  

dan 

tulisan 

animasi  

yang 

bergerak 

Penjelasan 

mengenai 

penyebab 

terjadinya 

penyakit 

hipertensi 
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faktor genetik atau sejarah 

hipertensi pada anggota 

keluarga, atau adanya penyakit 

lain seperti gangguan ginjal 

hingga gangguna tiroid. Saat 

tekanan darah tinggi tidak 

terkontrol gangguan kesehatan 

lain pundapat timbul seperti 

stroke, gagal jantung, disfungsi 

ereksi, gangguan penglihatan, 

serangan jantung, hingga 

gangguan ginjal.  

 

02:36 – 

03:33 

Studi menyebutkan 1 dari tiga 

pasien hipertensi tidak 

mengetahui bahwa mereka 

memiliki  hipertensi. Untuk itu 

penting bagi anda untuk 

melakukan pemeriksaan rutin 

terutama bila keluarga anda 

memiliki riwayat hipertensi. 

Bila anda memiiki gejala 

seperti sakit kepala yang 

teramat sangat, pingsan, 

gangguan penglihatan, nyeri 

pada dada, gangguan 

pernafasan, detak jantung yang 

tidak normal, darah pada urin, 

dada, leher dan telingan yang 

berdebar segera kunjungi 

dokter anda. Anda mungkin 

mengalami hipertensi yang 

berisiko berlanjut gangguan 

jantung hingga stroke 

Gambar  

dan 

tulisan 

animasi  

yang 

bergerak 

 Tanda dan gejala 

penyakit 

hipertensi 

03:34 – 

04:05 

Untuk mengontrol tekanan 

darah anda coba biasakan 

untuk olahraga teratur dan jaga 

berat badan anda dibatas 

normal, kurangi konsumsi 

kafein dan hindari alcohol, jaga 

pikiran anda agar terhindar dari 

stress, berhenti merokok, dan 

jaga pola makan yang sehat 

dan seimbang, kontrol tekanan 

darah anda untuk kesehatan 

tubuh seutuhnya 

Gambar  

dan 

tulisan 

animasi  

yang 

bergerak 

Pencegahan 

penyakit 

hipertensi 



80 
 

 
 

Naskah Video Kedua 

Waktu pada 
Video 
(menit:detik) 

Narasi Visual Materi yang 
disampaikan 

00:00 – 00:45  Apa itu Hipertensi? 
Hipertensi adalah tekanan darah 
sistolik 140 mmHg atau lebih dan 
tekanan darah diastolik 90 mmHg 
atau lebih pada dua kali pengukuran 
dengan selang waktu lima menit 
dalam keadaan cukup 
istirahat/tenang. 
Singkatnya hipertensi adalah 
tekanan darah yang terlalu 
berlebihan dengan waktu yang lama 
dan dapat merusak dinding 
pembuluh darah. 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Pengertian 
hipertensi 

00:46 – 01:10 Lalu Apa itu tekanan darah? 
Tekanan darah adalah tekanan dari 
darah yang mengalir di dalam 
pembuluh darah. 
Ada 2 tekanan darah yang dapat kita 
ukur yaitu sistol dan diastol 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Pengertian tekanan 
darah 

01:11 – 01:28 Tekanan sistol adalah tekanan yang 
tertinggi pada saat jantung 
berkonstraksi untuk mengalirkan 
darah ke seluruh tubuh. 
Normalnya tekanan sistolik antara 90 
sampai 120 mmHg 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Pengertian tekanan 
sistol 

01:29 – 01:56 Sedangkan tekanan diastole adalah 
tekanan pada saat jantung 
mengalami relaksasi atau saat 
jantung mengisi volumenya dengan 
darah 
Normalnya tekanan diastolik antara 
60 sampai 80 mmHg 
Jadi tekanan darah normal adalah 
120/80 mmHg 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Pengertian tekanan 
diastol 

01:57 – 02:10 Pembagian tekanan darah menurut 
AHA (American Hearth Association) 
adalah sebagai berikut : 

 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Klasifikasi tekanan 
darah 

02:11 – 02:30 Penduduk Amerika yang berusia di 
atas 20 
tahun yang menderita hipertensi 
telah mencapai angka hingga 74,5 
juta jiwa, namun hampir 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  

Epidemologi 
penyakit hipertensi 



81 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sekitar 90-95% kasus tidak diketahui 
penyebabnya. 
 

yang 
bergerak 

02:30 – 02:42 Kebanyakan penderita hipertensi 
tidak memiliki gejala apapun bahkan 
1 dari 6 orang penderita hipertensi 
tidak mengetahui kalau dirinya 
terkena hipertensi 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Gejala Hipertensi 

02:43 – 03:10  Menurut penelitian Ketika kamu 
sudah terkena hipertensi namun 
tidak segera diobati dapat 
menyebabkan peluang untuk 
terkena penyakit yang berbahaya 
meningkat contohnya jika kamu 
terkena hipertensi peluang kamu 
terkena stroke menjadi tujuh kali 
lebih besar dan serangan jantung 
menjadi tiga kali lebih besar  dari 
pada orang yang tidak hipertensi, 
(WHO, Hypertension, 2003)  

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Komplikasi 
hipertensi untuk 
menunjukkan 
bahaya hipertensi 

03:10 – 03:49 Karena kebanyakan penderita 
hipertensi tidak menimbulkan 
gejala maka satu satunya cara 
untuk mengetahuinya adalah 
dengan mengukur tekanan darah. 
Tekanan darah membantu dokter 
untuk mengetahui kondisi 
kesehatan jantungmu.  
Mengetahui tekanan darah 
merupakan langkah awal untuk 
mengontrol kesehatan. 

Gambar  
dan 
tulisan 
animasi  
yang 
bergerak 

Salah satu perilaku 
untuk pencegahan 
hipertensi yaitu 
pemeriksaan 
tekanan darah 
rutin 
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